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Abstrak  

Kemampuan komunikasi matematis (KKM) memiliki peran penting dalam membantu siswa mengemukakan 

ide, memperjelas pemahaman, dan menyelesaikan masalah, namun kenyataannya KKM yang dicapai siswa 
masih rendah. Dalam praktik pembelajaran ditemukan  (1) siswa hanya menuliskan jawaban akhir tanpa 

penjelasan, (2) kesulitan menjelaskan alasan atau strategi, (3) kurang mampu mengubah masalah kontekstual 
ke dalam model matematika dan (4) keterbatasan perangkat pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD berbasis pendekatan RME 

yang valid dan praktis untuk memfasilitasi KKM siswa fase D. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan 4D yang mencakup tahap (1) Define berupa analisis awal-akhir, karakteristik siswa, konsep, 

tugas, dan tujuan pembelajaran; (2) Design mencakup pemilihan media dan format, penyusunan rancangan 

awal LKPD, merancang lembar validasi LKPD yang berupa aspek muka, isi dan konstruk serta lembar 
kepraktisan LKPD yang berupa aspek penyajian, kemudahan penggunaan, keterbacaan dan waktu; (3) Develop 

mencakup validasi ahli dan uji coba; serta (4) Disseminate penyusunan artikel ilmiah untuk publikasi. 
Instrumen yang digunakan berupa angket validasi  dan angket respons siswa untuk menilai kepraktisan. Hasil 

validasi LKPD pada aspek rupa yaitu         aspek isi       , aspek konstruk        serta rata rata 

keseluruhan        dengan kategori sangat valid. Skor kepraktisan LKPD rerata kepraktisan field test 

terhadap 25 siswa kelas      SMP IT Al-Fityah Pekanbaru memperoleh persentase kepraktisan 93,88% dengan 

kategori sangat praktis. Oleh karena itu LKPD berbasis RME memenuhi kriteria valid dan praktis untuk 

digunakan dalam pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. 
 

Kata kunci: Kemampuan komunikasi matematis; Realistic Mathematic Education (RME)  

 

Abstract 
Mathematical communication skills (KKM) have an important role in helping students express ideas, clarify 
understanding, and solve problems, but in reality the KKM achieved by students is still low. In learning 

practices, it was found that (1) students only wrote the final answer without explanation, (2) had difficulty 

explaining reasons or strategies, (3) were less able to change contextual problems into mathematical models 
and (4) limited learning tools that could facilitate mathematical communication skills. This study aims to 

develop a valid and practical RME-based LKPD approach to facilitate KKM for students in phase D. This 

study uses a 4D development model that includes stages (1)Define in the form of initial-final analysis, student 
characteristics, concepts, tasks, and learning objectives; (2)Design includes media and format selection, 

preparation of initial LKPD draft, designing LKPD validation sheets in the form of aspects of the front, content 
and construction as well as LKPD practicality sheets in the form of aspects of presentation, ease of use, 

readability and time; (3)Develop includes expert validation and trials; and (4)Disseminatepreparation of 

scientific articles for publication. The instruments used were validation questionnaires and response 
questionnaires.studentto assess practicality. The results of the LKPD validation on the appearance aspect, 

namely the content aspect, the construct aspect, and the overall average are in the very valid category. The 

LKPD practicality score is the average practicalityfield testA practicality test for 25 students at Al-Fityah 
Islamic Junior High School in Pekanbaru yielded a practicality percentage of 93.88%, categorized as very 

practical. Therefore, the RME-based student worksheet meets the valid and practical criteria for use in 
learning that facilitates mathematical communication skills. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan komunikasi mate-

matis (KKM) adalah kemampuan untuk 

menyampaikan gagasan pemecahan 

masalah matematika, strategi maupun 

solusi baik secara lisan maupun tertulis 

(Marniati et al., 2021) KKM ialah 

kemampuan memanfaatkan berbagai 

cara untuk mengutarakan ide secara 

lisan, visual, melalui gambar, serta 

menggunakan kosakata, notasi, dan 

struktur matematis untuk mempresen-

tasikan ide, mendeskripsikan hubungan, 

dan membuat model (Wildaniati et al., 

2021). Berdasarkan hal tersebut, KKM 

adalah kemampuan siswa dalam meng-

ungkapkan pemahaman gagasan mate-

matika melalui simbol, gambar, rumus, 

dan kata-kata, serta  solusi strategi 

pemecahan permasalahan matematika. 

KKM merupakan hal yang dite-

kankan dalam standar proses kurikulum 

Merdeka, guru harus memberikan siswa  

kesempatan untuk mengomunikasikan 

gagasan mereka guna mendukung 

kemandirian dan kreativitas dalam 

pembelajaran (Fitri et al., 2023). 

Pentingnya KKM ternyata belum sesuai 

dengan prestasi KKM siswa di 

Indonesia yang masih berada dalam 

kategori rendah (Siregar et al., 2023). 

Selain itu, dalam studi PISA, Indonesia 

menduduki peringkat 60 dari 70 negara, 

hal ini menunjukkan rendah-nya 

kemampuan komunikasi matematis di 

tingkat internasional (Machmuda et al., 

2024). Berdasarkan hal tersebut, KKM 

penting dikarenakan siswa dapat 

mengembangkan ide dan memperjelas 

pemahaman serta modal menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

Rendahnya KKM dalam peneli-

tian Ismayanti dan Sofyan, (2021) 

menunjukkan bahwa peserta didik tidak 

dapat mengemukakan ide secara ter-

tulis. Selain itu, rendahnya KKM 

menurut Putri dan Sundayana, (2021)  

disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya dominasi metode ceramah yang 

berpusat pada guru (teacher-centered), 

yang membuat siswa cenderung pasif 

dan terbatas dalam mengomunikasikan 

ide secara lisan maupun tulisan. 

Berdasarkan fakta tersebut, 

pengembangan dan perbaikan KKM 

menjadi hal yang penting untuk dilaku-

kan oleh guru. Salah satu strategi yang 

dapat digunakan untuk mengatasi ren-

dahnya KKM adalah dengan mengem-

bangkan bahan ajar yang berpusat pada 

siswa, seperti Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) (Alfiana & Dewi, 2021). 

LKPD adalah bahan ajar cetak yang 

memuat materi, ringkasan, dan petunjuk 

tugas sebagai panduan dan sarana 

pendukung pembelajaran, termasuk 

kegiatan penyelidikan dan pemecahan 

masalah yang dikerjakan oleh siswa 

(Setiyaningrum & Sari, 2023). LKPD 

dapat digunakan guru untuk memfasi-

litasi keaktifan siswa sekaligus memberi 

ruang bagi mereka untuk mengembang-

kan kreativitas dan ide secara tertulis 

maupun lisan (Wahyuni et al., 2020) .  

Faktanya, masih banyak guru 

yang belum mampu mengembangkan 

LKPD secara optimal (Aprilianti & 

Astuti, 2020). LKPD umumnya hanya 

berisi rangkuman materi dan soal-soal 

latihan yang dikerjakan oleh siswa, 

tanpa mencantumkan tujuan pembe-

lajaran maupun petunjuk penggunaan 

secara jelas (Indriani & Ananda, 2024; 

Simamora et al., 2018). Hal ini 

bersesuaian dengan hasil wawancara 

dengan guru matematika di SMP Al-

Fityah Pekanbaru dan SMPN 2 

Pangean, yaitu: (1) LKPD yang diman-

faatkan dalam pembelajaran belum 

interaktif karena isinya terbatas pada 

ringkasan materi, daftar rumus, dan soal 

latihan; serta (2) LKPD yang digunakan 

di sekolah berasal dari penerbit, bukan 

hasil pengembangan guru sendiri. 
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Dalam memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis melalui LKPD, 

Pemilihan pendekatan yang tepat 

menjadi hal krusial dalam upaya 

mengembangkan kemampuan tersebut. 

Pendekatan RME merupakan pembela-

jaran yang dapat mengembangkan 

KKM  (Utami et al., 2022; Ramadhani 

et al., 2021). Salah satu KKM dalam 

pendekatan RME adalah guru menya-

jikan masalah nyata dalam LKPD yang 

mendorong siswa mengidentifikasi seta 

mengekspresikan ide mereka secara 

lisan maupun tulisan (Utami et al., 

2022). Pembelajaran dengan pendekatan 

RME bertujuan memberikan penga-

laman belajar yang menyenangkan dan 

bermakna melalui pemilihan masalah 

yang relevan dengan pengetahuan dan 

pengalaman siswa (Yuanita et al., 

2018).  

Materi matematika lebih mudah 

dipahami dan bermakna apabila disaji-

kan melalui permasalahan kehidupan 

sehari-hari (Jannah et al., 2024). RME 

merupakan salah satu pendekatan yang 

dimulai dengan menghadirkan permasa-

lahan dalam kehidupan sehari hari 

(Utami et al., 2022). Melalui permasa-

lahan kontekstual yang disajikan peserta 

didik secara mandiri menemukan 

model-model matematika formal 

maupun informal dari permasalahan 

yang diberikan (Ramadhani et al., 

2021). Salah satu materi  geometri yang 

dapat diterapkan pendekatan RME ialah 

bangun ruang sisi datar dikarenakan 

pembelajaran geometri lebih bermakna 

bagi siswa karena menghadirkan 

konteks nyata didalam pembelajaran 

dan bukan sekadar menerima informasi 

atau rumus jadi secara pasif dari guru 
(Rohati, 2015) Dengan demikian, 

pendekatan RME relevan diterapkan 

dalam pembelajaran bangun ruang sisi 

datar. 

Berdasarkan masalah yang telah 

dipaparkan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menghasilkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

pendekatan RME yang valid dan praktis 

sebagai upaya memfasilitasi kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

khususnya pada lingkup materi bangun 

ruang sisi datar. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan pene-

litian pengembangan (Development 

Research), yang mengadopsi  model 

4D. Tahapan utamanya meliputi pende-

finisian (define), perencanaan (design), 

pengembangan (develop), dan penye-

baran (disseminate). (Al-Tabany, 2014).   

Tahap define dilakukan melalui 

analisis awal-akhir dengan meninjau 

permasalahan dan LKPD yang tersedia 

di sekolah serta mewawancarai guru 

untuk mengidentifikasi kesulitan dalam 

merancang LKPD. Tahapan ini meliputi 

kegiatan mengkaji karakteristik siswa, 

menelaah materi atau konsep yang 

dipelajari, menganalisis tugas yang akan 

diberikan, serta menyusun tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

Tahap design dilakukan dengan 

merancang prototipe LKPD melalui 

beberapa langkah, yaitu memilih media 

dan format yang sesuai, menyusun 

rancangan awal LKPD, serta menyiap-

kan lembar validasi untuk menilai 

kelayakan produk. 

Pada tahap develop, dilakukan uji 

validasi dan uji coba produk, uji 

validasi melibatkan dua dosen 

matematika serta satu guru matematika 

sebagai validator. Data hasil validasi 

dianalisis untuk menentukan tingkat 

kevalidan LKPD. Apabila LKPD belum 

memenuhi kriteria valid maka dilakukan 

perbaikan dan proses validasi kembali 

sampai LKPD dinyatakan valid. 

Selanjutnya uji coba produk yang terdiri 
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dari : (1) uji one to one untuk melihat 

keterbacaan produk; (2) uji coba 

kelompok kecil untuk melihat 

kepraktisan produk; (3) Uji coba 

kelompok besar (field test) untuk 

memastikan LKPD layak digu-nakan 

secara luas. Field test dilaksanakan di 

kelas      SMP IT Al-Fityah Pekanbaru 
yang terdiri atas 25 siswa, yang dipilih 

berdasarkan hasil diskusi dengan guru 

matematika. Uji coba ini bertujuan 

untuk menilai persentase kepraktisan 

LKPD yang dikembangkan. Terakhir, 

pada tahap disseminate meliputi:   

seminar hasil dan pembuatan artikel 

untuk dipublikasikan pada jurnal/ 

prosiding. 

Jenis data penelitian terdiri dari 

data kualitatif dan kuantitatif, dimana 

data kualitatif bersumber dari 

wawancara dengan guru matematika, 

telaah dokumen terhadap perangkat 

pembelajaran, masukan dari validator 

melalui lembar validasi, serta tanggapan 

siswa melalui angket respon. 

Sedangkan, data kuantitatif berasal dari 

skor penilaian LKPD yang diberikan 

oleh para validator dan hasil angket 

respons siswa. Tahap-tahap analisis 

validitas dilakukan melalui beberapa 

langkah. Pertama, setiap butir penilaian 

pada angket yang telah disusun diberi 

skor menggunakan skala Likert, yaitu 

sangat sesuai (5), sesuai (4), ragu-ragu 

(3), tidak sesuai (2), dan sangat tidak 

sesuai (1). Kedua, menentukan nilai 

maksimum dari seluruh butir penilaian. 

Ketiga, menentukan skor yang 

diperoleh dari masing-masing validator. 

Keempat, menentukan nilai validitas 

dengan menggunakan rumus yang 

diadopsi dari (Ramadhani et al., 2023) 

dengan rumus sebagai berikut:  

   
   

   
       (1) 

      Persentase kevalidan  

      Total skor yang diperoleh  

     total skor maksimal   

Nilai yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan dengan kategori 

kevalidan disajikan pada Tabel 1 :   

 

Tabel 1. Kriteria Validitas  LKPD 

Interval Kategori 

       Tidak valid 

           Kurang valid 

           Cukup valid 

           Valid 

            Sangat valid 

Adaptasi:  (Marlini, 2022) 

 

LKPD berbasis pendekatan RME 

yang dikembangkan dianggap valid 

apabila nilai validitas dicapai minimal 

   . Tahap-tahap analisis praktikalitas 

dilakukan melalui beberapa langkah. 

Pertama, setiap butir penilaian pada 

angket yang telah disusun diberi skor 

penilaian skala likert yaitu sangat sesuai 

(5), sesuai (4), ragu-ragu (3), tidak 

sesuai (2), dan sangat tidak sesuai (1). 

Kedua, menentukan nilai maksimum 

dari seluruh butir penilaian. Ketiga, 

menentukan skor yang diperoleh dari 

siswa. Keempat, menentukan nilai prak-

tikalitas dengan menggunakan rumus 

yang diadopsi dari (Ramadhani et al., 

2023)  dengan rumus sebagai berikut: 

     
   

   
       (2) 

      Persentase kevalidan  

      Total skor yang diperoleh  

     total skor maksimal   
 

Nilai yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan dengan kategori yang 

disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kriteria Praktikalitas  LKPD 

Interval             Kategori 
       Tidak praktis 

           Kurang praktis 

           Cukup praktis 

           Praktis 

            Sangat praktis 

Adaptasi: (Marlini, 2022)  
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LKPD berbasis pendekatan RME yang 

sudah dikembangkan pada penelitian ini 

dianggap praktis jika memperoleh nilai 

praktikalitasnya minimal      
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Produk yang dikembangkan 

berupa LKPD. Hasil penelitian pada 

setiap tahap dalam model 4D dijabarkan 

ke dalam beberapa bagian. 

1. Tahap define 

Tahap ini diawali dengan pelak-

sanaan analisis awal dan akhir terhadap 

guru SMP IT Al-Fityah Pekanbaru 

melalui kegiatan wawancara serta pene-

laahan dokumen. Berdasarkan hasil 

wawancara dan studi dokumentasi 

tersebut, diperoleh informasi bahwa: 1) 

LKPD yang digunakan masih berisi 

soal-soal rutin tanpa disertai petunjuk 

maupun langkah-langkah yang mem-

bantu siswa dalam memahami materi 

dan membimbing mereka menemukan 

konsep, 2) LKPD belum meng-gunakan 

permasalahan kontekstual dan lansung 

dihadapkan dengan rumus-rumus 3) 

LKPD hanya berasal dari live worksheet 

di internet.  

Pada tahap kedua (define), dila-

kukan analisis terhadap siswa dengan 

menetapkan siswa kelas VII SMP IT 

Al-Fityah Pekanbaru sebagai subjek 

penelitian. Analisis dilakukan melalui 

wawancara dengan guru untuk menge-

tahui karakteristik siswa. Keberagaman 

kemampuan kognitif menjadi pertim-

bangan dalam memilih pendekatan 

pembelajaran RME yang dianggap 

sesuai untuk diterapkan dalam LKPD. 

Penggunaan permasalahan kontekstual 

diharapkan dapat melatih kemampuan 

berpikir siswa dalam menemukan 

konsep secara mandiri. 

Pada tahap ketiga, yaitu tahap 

define, dilakukan analisis terhadap 

konsep. Kegiatan pada tahap ini meli-

puti proses mengidentifikasi, mengurai-

kan, serta menyusun materi mengenai 

bangun ruang sisi datar secara 

sistematis 

Pada tahap keempat, berfokus 

pada analisis tugas guna merincikan 

aktivitas belajar siswa berdasarkan 

Capaian Pembelajaran (CP) yang 

mengacu pada BSKAP No. 

032/H/KR/2024, sebagai dasar penyusu-

nan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Berdasarkan hasil analisis pada tahap 

define, peneliti mengembangkan LKPD 

sebagai sumber belajar untuk mem-

fasilitasi KKM siswa. Semua temuan 

analisis pada tahap define dijadikan 

landasan untuk melanjutkan proses 

pengembangan ke tahap selanjutnya, 

yakni tahap design. 

 

2. Tahap design 

Tahap desain mencakup pemili-

han media dan format yang akan 

digunakan. Dalam penelitian ini, media 

yang dipilih adalah Microsoft Word dan 

Canva . Pada pemilihan format, LKPD 

di desain sesuai dengan karakteristik 

dan langkah-langkah pendekatan RME  

serta indikator KKM untuk 4 kali 

pertemuan yang terdiri dari cover dan 

Isi LKPD. 

Cover LKPD mencakup judul,  

materi pokok, nama kelompok, tujuan 

pembelajaran, serta petunjuk penggu-

naan LKPD. Rancangan isi LKPD 

disesuaikan dengan karakteristik dan 

langkah-langkah pendekatan RME, 

serta  indikator  KKM. Rancangan 

cover LKPD disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Cover LKPD 

Pada karakteristik pertama, peser-

ta didik diarahkan untuk memahami dan 

mengidentifikasi masalah kontekstual. 

Pada tahap ini, kemampuan komunikasi 

matematis yang dikembangkan adalah 

mengidentifikasi masalah secara ter-

tulis. Format penggunaan masalah 

kontekstual dalam LKPD disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  karakteristik 1 RME 

 

Karakteristik ke-2 dan ke-3 dalam 

pendekatan RME menekankan pada 

proses matematisasi dan keter-kaitan 

antar konsep. Siswa diarahkan untuk 
membangun pemahaman menggunakan 

model-model melalui permasalahan 

serta mengevaluasi ide atau konsep 

matematis. Pada fase ini, kemampuan 

komunikasi matematis dikembangkan 

melalui kegiatan menggambarkan 

permasalahan dunia nyata ke dalam 

bentuk matematika. Rancangan fase 2 

Tampilan LKPD tersebut disajikan pada 

Gambar 3. 

 

 
    Gambar 3. karakteristik 2 & 3  RME 

 

Pada karakteristik ke- 4 RME, 

yaitu penggunaan produksi dan 

konstruksi siswa, siswa diarahkan untuk 

menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri mengonstruksi pengetahuannya 

untuk menemukan konsep bangun ruang 

sisi datar. Kegiatan ini memfasilitasi 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis, khususnya dalam menggu-

nakan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah. Rancangan 

fase 4 dalam LKPD ditampilkan pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Karakteristik 4 RME 

Pada karakteristik terakhir RME, 

yaitu interaktivitas, siswa diarahkan 

untuk mendiskusikan dan membanding-

kan alternatif penyelesaian yang telah 

ditemukan dengan teman sejawat. 

Rancangan karakteristik ke-5 disajikan 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Karakteristik keempat RME 

 

Hasil rancangan LKPD untuk 4 

kali pertemuan disusun dalam sebuah 

buku. Tampilan buku disajikan pada 

Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Sampul Buku 

 

3. Tahap develop 

Tahap ini meliputi kegiatan 

validasi, revisi produk, dan uji coba, 

yang dilaksanakan berdasarkan hasil 

analisis dan kegiatan pada tahap 

sebelumnya. Instrumen yang digunakan 

mencakup lembar validasi dan angket 

respons siswa.  

Proses validasi dilakukan oleh 

tiga validator yang terdiri dari dua 

dosen dan satu guru matematika. 

Penilaian terhadap LKPD mencakup 

aspek rupa, isi, aspek konstruk. Data 

hasil validasi kemudian diolah untuk 

mengetahui tingkat kelayakan atau 

kevalidan produk yang dikembangkan 

dalam penelitian ini. Ringkasan dari 

hasil validasi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 3 

 

Tabel 3.  Hasil Validasi LKPD  

Rata-rata penilaian 

3 validator 

Rata -rata penilaian LKPD oleh validator 

Rata-rata Validitas muka Validitas isi Validitas 

Konstruk 

LKPD 1 95.55% 96.18% 95% 95.58% 

LKPD-2 95.55% 98.09% 88.33% 93.99% 
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Rata-rata penilaian 

3 validator 

Rata -rata penilaian LKPD oleh validator 

Rata-rata Validitas muka Validitas isi Validitas 

Konstruk 

LKPD-3 95.55% 97.14% 95.83% 96.17% 

LKPD 4 95.55% 97.14% 98.83% 97.17% 

Rata-rata Validitas LKPD 95.73% 

Kategori Sangat valid 

Sumber: Data olahan penelitian 

 

Penilaian terhadap LKPD 

diperoleh rerata yaitu         dengan 

kriteria sangat valid. Walaupun LKPD 

berkategori sangat valid, validator 

memberikan saran untuk revisi pada 

LKPD. Saran validator dan hasil revisi 

pada LKPD disajikan pada Tabel 4. 

Merujuk kepada Tabel 1 LKPD telah 

memenuhi syarat valid dengan 

persentase rata-rata keseluruhan sebesar 

95.77% dalam kategori sangat valid

 

Tabel 4. Saran Validator Dan Hasil Revisi 

No Saran Validator Tindak Lanjut 

1 Pada kegiatan “Ayo memodelkan” menyarankan 

agar kegiatan dibuat lebih efektif menghilangkan 

bagian yang tidak perlu 

Menghilangkan kegiatan 

yang tidak perlu 

2 Pada LKPD 3 ”memahami permasalahan”diganti 

dengan permasalahan yang berkaitain dengan 

volume prisma melalui pendekatan volume balok 

Mengganti permasalaha 

volume prisma dengan 

pendekatan volume balok. 

3 Menghapus kegiatan berulang pada LKPD 1. Membuat kegiatan pada 

LKPD-1 dengan lebih 

efektif. 

Sumber: Data olahan peneliti

LKPD yang telah direvisi sesuai 

saran dan masukan validator, kemudian 

diujicobakan kepada siswa. Uji coba 

kelompok besar (field test) dilakukan 

pada siswa      SMP IT Al-Fityah 

Pekanbaru dengan jumlah 25 orang. 

Setelah siswa menyelesaikan LKPD, 

mereka mengisi angket respon yang 

menilai 3 aspek yaitu (1) penyajian , (2) 

kemudahan penggunaan LKPD, (3) 

keterbacaan LKPD, (4) waktu. Data 

field test disajikan pada Tabel 5 
 

Tabel  5.  Rata-rata Nilai Kepraktisan LKPD Pada Uji Coba Kelompok Besar  

Produk yang 

dinilai 

Penilaian Praktikalitas oleh  25 Siswa 

Rata-rata Aspek 

penyajian 

Aspek 

kemudahan 

Aspek 

keterbacaan 

Aspek 

waktu 

LKPD-1 91.64% 90.80% 93.20% 94.40% 92.51% 

LKPD-2 94.49% 95.60% 96.00% 95.20% 95.32% 

LKPD-3 92.44% 92.00% 93.60% 93.60% 92.91% 

LKPD-4 92.71% 91.60% 96.40% 98.40% 94.78% 

Rata-rata  92.82% 92.50% 94.80% 95.40% 93.88% 

Rata-rata praktikalitas 93.88% 

Kategori sangat praktis 

Sumber: Data olahan peneliti 
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Berdasarkan Tabel 5 diperoleh  rata-rata 

hasil kepraktisan pada field test  93.88% 

dengan kategori sangat praktis. Perang-

kat pembelajaran dikatakan berkualitas 

baik jika berkategori valid dan praktis 

(Nuraini et al., 2020). Merujuk hasil 

validasi dan  uji kepraktisan, diperoleh 

LKPD dengan kategori  sangat valid 

dan sangat praktis.  

4. Tahap disseminate 

Tahap diseminasi dilakukan 

melalui penyebaran buku yang telah 

memperoleh sertifikasi HAKI dan 

pengajuan artikel ke jurnal ilmiah. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini 

menghasilkan produk berupa LKPD 

berbasis RME untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

Validitas dan kepraktisan LKPD 

didukung oleh hasil penilaian validator 

serta uji kepraktisan di sekolah. Hasil 

rata rata validitas LKPD        
dengan kategori sangat valid. LKPD 

yang telah teruji valid dapat digunakan 

dalam pembelajaran (Rahmi et al., 

2023). Selain itu hasil rata rata 

kepraktisan        dengan kategori 

sangat praktis. Perangkat pembelajaran 

yang praktis dapat mendukung proses 

pembelajaran yang efisien dan menye-

nangkan (Samosir & Simatupang, 

2022). Oleh karena itu, LKPD berbasis 

RME untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis pada materi 

bangun ruang sisi datar sudah dapat 

digunakan dalam pembelajaran.   

Berdasarkan hasil uji coba, siswa 

menunjukkan kemampuan dalam 

mengerjakan LKPD sesuai dengan 

sintaks pembelajaran yang telah diran-

cang. Hal ini mengindikasikan bahwa 

indikator kemampuan komunikasi mate-

matis terfasilitasi. Pada tahap penggu-

naan konteks, siswa mampu mengiden-

tifikasi secara tertulis. Temuan pada uji 

coba produk juga menunjukkan siswa 

dapat mengenali permasalahan dalam 

LKPD. Sejalan dengan temuan tersebut 

Utami et al., (2022) menyatakan bahwa 

pada tahap memahami masalah konteks-

tual pada pendekatan RME, siswa 

terdorong untuk mengidentifikasi ide 

ide mereka secara lisan maupun tertulis. 

Pada fase mengonstruksi, siswa 

mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan ide dan model yang telah 

dikembangkan pada tahap sebelumnya. 

Mereka juga dapat mengaitkan beberapa 

konsep matematika dalam memahami 

konsep bangun ruang sisi datar. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Yuanita et al., 

(2018) Matematika vertikal mencakup 

proses formalisasi yang bertumpu pada 

pengetahuan dan keterampilan yang 

telah dimiliki siswa, di mana model 

yang terbentuk pada tahap model of 

digunakan sebagai landasan untuk 

menyelesaikan permasalahan 

kontekstual.  

Pada fase interaktivitas, siswa 

terlibat aktif dalam diskusi kelompok 

dan dengan guru. Aktivitas ini membe-

rikan dampak positif terhadap komuni-

kasi lisan mereka. Hal ini sejalan 

dengan Ramadhani et al., (2021), pada 

fase interaktivitas siswa aktif mengko-

munikasikan ide dan jawaban mereka.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

kelebihan, antara lain: (1) Produk 

LKPD mempermudah pemahaman 

konsep yang bersifat absrak dengan 

adanya alat peraga bangun ruang yang 

membantu siswa memvisualitasikan 

bentuk tiga dimensi secara lansung; (2) 

LKPD ini mampu menciptakan 

pembelajaran yang bermakna melalui 

konteks permasalahan sehari-hari siswa. 
Namun, penelitian ini belum mencakup 

uji efektivitas, sehingga diperlukan 

kajian lanjutan untuk menguji 

kelayakan produk secara menyeluruh.   
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Penelitian ini bermanfaat bagi 

guru karena produk LKPD yang 

dihasilkan dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi sekolah dalam mengembangkan 

bahan ajar guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil dari penelitian berupa 

produk LKPD berbasis RME pada 

materi bangun ruang sisi datar yang 

dapat memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa. LKPD 

yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid dan praktis, dengan tingkat 

kevalidan sebesar        (sangat 
valid) dan tingkat kepraktisan sebesar 

       (sangat praktis). 

Bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian pengembangan 

LKPD agar dapat melakukan penelitian 

sampai ke tahap uji keefektifan 

melakukan pengujian efektivitas agar 

diperoleh LKPD yang lebih baik. 
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